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PEMANFAATAN BATU APUNG SEBAGAI SUBSTITUSI AGREGAT 
KASAR DAN FLYASHSEBAGAI SUBSTITUSI SEMEN PADA BETON

DENGAN PERAWATAN

ABSTRAK

Beton merupakan suatu bahan konstruksi yang banyak digunakan pada 
pekerjaan struktur bangunan di Indonesia. Banyaknya jumlah penggunaan beton 
dalam konstruksi tersebut maka meningkatnya kebutuhan material beton. Berbagai 
upaya telah dilakukan oleh banyak orang guna memperoleh kuat tekan yang tinggi 
dari sisi material, dengan menggunakan bahan lain yang sejenis sehingga 
mengurangi pemakaian agregat kasar dan semen. Upaya yang dilakukan untuk hal 
tersebut adalah pemanfaatan batu apung sebagai substitusi agregat kasar yang 
berasal dari Bangka dan fly ash sebagai substitusi semen yang berasal dari PLTU di 
Tanjung Enim Sumater Selatan.

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi literatur , persiapan 
dan pengujian material yang dilakukan di Laboratorium Beton PT. Sucofindo. 
Dilanjutkan dengan pengujian Mix Design menggunakan metode SNI, pembuatan 
benda uji berupa kubus ukuran 15cm x 15cm x 15cm dengan tiap variasi berjumlah 
3 benda uji dengan perawatan 7. 14. dan 28 hari. Pengujian kuat tekan beton dengan 
rencana mutu beton K250. Proporsi campuran dalam penelitian ini digunakan 5 
variasi yaitu 0%. 5%. 10%, 15%. 20% dengan batu apung sebagai substitusi agregat 
kasar dan fly ash sebagai substitusi semen sebesar 20% dan penambahan sikament 
LN 1%.

Dari hasil analisa peneliti menghasilkan beton beragregat ringan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kuat tekan tertinggi pada presentase 0% (beton 
normal) 289.783 kg/cm2 dan berat volume sebesar 2306.02 kg/m3. Kuat tekan yang 

mendekati beton normal yaitu beton substitusi batu apung 5% dan fly ash 20% 
dengan kuat tekan 235.418 kg/cm2 dan berat volume sebesar 2258.469 kg/m3 yang 

mengalami penurunan kuat tekan sebesar 18.761% dan berat volume 2.064% dari 
beton normal.
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PEMANFAATAN BATU APUNG SEBAGAI SUBSTITUSI AGREGAT 
KASAR DAN FL YASH SEBAGAI SUBSTITUSI SEMEN PADA BETON

DENGAN PERAWATAN

ABSTRACT

Concrete is a construction material that is widely used in building structures 
work in Indonesia . A large number of the use of concrete in the construction of the 
increasing need for concrete material . Various attempts have been made by many 
people in order to obtain a high compressive strength of the material . the use of 
other similar materials that reduce the use of coarse aggregate and cement . Efforts 
are made to this is the use of pumice as coarsc aggregate substitute derived from 
Bangka and fly ash as a cement substitute that comes from the power plant in 
Tanjung Enim, South Sumatera .

Steps being taken in this research is the study of literature , material 
preparation and testing conducted at the Laboratory of Concrete PT . Sucofindo . 
Foliowed by Mix Design testing using SNI method , the manufaeture of the test 
specimen in the form of a cube the size of 15cm x 15cm x 15cm with each variation 
were 3 specimens with care 7.14, and 28 days . Testing the strength of concrete 
with concrete quality plan K250 . The proportion of the mixture in this study used 
five variations of 0 % , 5 % , 10%, 15 % , 20 % with a pumice stone as coarse 
aggregate and the substitution of fly ash as a cement substitute by 20 % and the 
addition of 1 % sikament LN .

From the analysis. the researchers produce lightweight concrete beragregat . 
The results showed that the highest compressive strength of the percentage of 0 % 
(normal concrete ) 289.783 kg/cm2 and volume weight of 2306.02 kg/m3 . Concrete 
compressive strength approaching that of normal concrete pumice substitution of 5% 
and 20 % fly ash with a compressive strength of 235.418 kg/cm2 and volume weight 
of 2258.469 kg/mr\ the compressive strength is decreased by 18 761 % and 2,064 % 
volume weight of normal concrete .
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi dan berkembangnya penduduk menuntut adanya kemajuan 

dalam bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Pada suatu bangunan memerlukan 

konstruksi yang sangat kokoh, ekonomis, efesien, dan mudah dalam perawatanya. 

Selain itu manusia membutuhkan bangunan yang memiliki kekuatan menahan 

tekanan, bermutu tinggi, dan tahan akan bencana alam antara lain yaitu beton.
Semakin meluasnya penggunaan beton dan makin meningkatnya skala 

pembangunan menunjukkan juga semakin banyak kebutuhan beton di masa yang 

akan datang, sehingga mempengaruhi perkembangan teknologi beton. Banyaknya 

jumlah penggunaan beton dalam konstruksi tersebut peningkatan kebutuhan material 

beton, sehingga memicu penambangan batuan sebagai salah satu bahan pembentuk 

beton secara besar-besaran. Hal ini menyebabkan turunnya jumlah sumber daya alam 

yang tersedia untuk keperluan pembetonan dan perusak lingkungan.

Atas pemikiran dasar tersebut, banyak orang mencoba meningkatkan 

kekuatan beton dari sisi material dengan mensubstitusikan bahan-bahan pengganti, 

baik itu pada agregat kasar, agregat halus, maupun semen. Penulis akan 

menggunakan batu apung sebagai subsitusi agregat kasar pengganti dari bahan 

pengikat, selain itu batu apung bisa menghasilkan beton beragregat ringan.

Beton beragregat ringan merupakan material penting yang diminati sehingga 

saat ini telah diaplikasikan pada struktur bangunan. Keuntungan dari beton agregat 

ringan ini mempunyai nilai ekonomi jika dibandingkan beton agregat normal, yang 

mempunyai berat jenis beton lebih kecil dibandingkan dengan beton normal ada pula 

subsitusi parsial batu apung sebagai agregat kasar pada beton agregat ringan ini 

untuk melihat apakah dapat memberikan dampak yang positif pada kuat tekan beton.

Selain itu, ada pula sebagai bahan tambahan untuk meningkatkan daya rekat 

dari bahan pengikat dalam beton yang memanfaatkan limbah-limbah industri untuk 

digunakan dalam campuran beton. Sebagaimana yang telah diketahui bahwa semakin

1.1.

meningkatnya industri berarti meningkat pula limbah buangan dari pabrik tersebut. 
Limbah yang dihasilkan jika tidak dikelola secara baik akan menimbulkan dampak 

buruk bagi lingkungan, yang pada akhirnya berimbas pada kesehatan masyarakat
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yang tinggal di lingkungan tersebut. Oleh karena itu dibutuhkan pengadaaan 

pengolahan limbah yang dibutuhkan guna mengurangi dampak limbah tersebut.

Dengan memanfaatkan limbah-limbah industri, penulis akan memanfaatkan 

fly ash sebagai subsitusi semen. Fly ash yaitu salah satu residu yang dihasilkan 

dalam pembakaran dan terdiri dari partikel-partikel halus abu yang dihasilkan selama 

pembakaran batubara, yang akan digunakan untuk meningkatkan daya tahan 

beton.

sarana

suatu

Jurnal yang akan penulis gunakan pada penelitian tugas akhir antara lain: 

“Beton Agregat Ringan Dengan Substitusi Parsial Batu Apung Sebagai Agregat 

Kasar”, Dionisius Tripriyo AB, I Gusti Putu Raka, Tavio. Pengaruh Komposisi 

Agregat Kasar (Breksi Batu Apung dan Batu Pecah) Terhadap Berat Jenis dan 

Tekan”, Nurul Hidayat, Ahmat ,“Studi Experimental Penggunaan Batu Apung 

Sebagai Material Penghasil Beton Ringan Terhadap Kuat Tekan Beton Dengan 

Perawatan”, Antony Universitas Sriwijaya, Palembang, “Perbandingan Kuat Tekan 

Beton Normal Dengan Beton Beragregat Batu Apung , Costarico, M. Taufik 

Universitas Sriwijaya, Palembang. Jurnal-jurnal tersebut bertujuan untuk dijadikan 

panduan untuk menghasilkan penelitian yang lebih efesien, bermutu, ekonomis dan 

bermanfaat bagi kebutuhan pembangunan di masa yang akan datang.

Kuat

Perumusan Masalah
Dari latar belakang permasalahan diatas yang telah diuraikan sebelumnya, 

penulis merumuskan hal-hal yang akan diteliti. Adapun rumusan masalah yang akan 

diteliti, yaitu :

1.2.

1. Bagaimana pengaruh substitusi adukan beton normal terhadap batu apung 

sebagai substitusi agregat kasar dan fly ash sebagai substitusi semen pada 

beton beragregat ringan yang memiliki berat jenis lebih ringan 

dibandingkan beton normal yang memiliki berat jenis yang lebih berat?

2. Bagaimana perbandingan antara kuat tekan beton terhadap berat jenis 

beton dengan kadar persentase batu apung sebagai substitusi agregat kasar 

dan fly ash sebagai substitusi semen yang telah direncanakan?
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Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh penggunaan batu apung sebagai substitusi agregat 

kasar pada presentase 5%, 10%, 15%, 20%, dan fly ash 20% sebagai 

semen pada beton beragregat ringan.
2. Membandingkan nilai kuat tekan dan berat jenis pada beton normal 

dengan beton beragregat ringan pada presentase batu apung 5%, 10%, 

15%, 20% sebagai agregat kasar, dan fly ash 20% sebagai semen dengan 

mutu beton yang telah direncanakan.

1.3.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup pada penelitian ini, material yang akan digunakan pada 

pembuatan benda uji pada beton adalah agregat halus dari daerah Sekayu, batu apung 

dari Bangka Belitung,fly ash dari PLTU di Tanjung Enim Sumatera Selatan. Untuk 

persentase pembuatan benda uji pada beton beragregat ringan dengan perawatan pada 

umur 7, 14, dan 28 hari dengan kuat tekan rencana K250 yaitu:

a. Batu apung 5% + Fly ash 20%

b. Batu apung 10% + Fly ash 20%

c. Batu apung 15% + Fly ash 20%

d. Batu apung 20% + Fly ash 20%

Sistematika Penulisan

Laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut:

1.5.

BAB I. PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika 

penulisan laporan tugas akhir.

perumusan

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab tinjauan pustaka akan membahas pengertian Beton,
pengertian agregat, pengertian semen, syarat agregat untuk beton, syarat

untuk beton, pengaruh penggunaan batu apung dan fly ash terhadap 

kuat tekan beton.

semen
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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab metodologi penelitian akan dijelaskan mengenai pelaksanaan 

penelitian yang meliputi pengujian bahan campuran beton, pembuatan benda 

uji dan pengujian kuat tekan beton normal dengan membandingkan 

terhadap kuat tekan beton ringan .

BAB IV. ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 

pengujian kuat tekan dan berat jenis beton normal serta kuat tekan dan berat 

jenis beton ringan.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian beserta saran 

untuk perbaikan penelitian selanjutnya.

BAB VI. DAFTAR PUSTAKA
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